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PRAKATA

Sesuai Daftar Isian Proyek (DIP) No.184/XXII1/3/
1988 tanggal 1 Maret 1988, Bagian Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Sulawesi Teng-
gara dalam tahun anggaran 1988/1989 selain ditugasi
untuk melaksanakan Temu Budaya Daerah dan Inventarisa-
si/Dokumentasi satu aspek kebudayaan daerah yaitu Peng-
obatan Tradisional, 3juga mendapat kepercayaan untuk
menerbitkan satu judul naskah hasil penulisan tahun
1985/1986 yang teélah diedit oleh Tim Penyempurna di
Jakarta. Naskah tersebut berjudul : .
PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGANNYA
DAERAH SULAWESI TENGGARA.

Dengan terbitnya byku ini kemudian disebarluaskan
ke seluruh tanah air, selain untuk memperkaya khazanah
kepustakaan dalam mnengenal berbagai aspek kebudayaan
daerah Sulawesi Tenggara, juga dimaksudkan agar nilai-
nilainya yang relevan dapat dimanfaatkan dan diwariskan
kepada generasi muda sebagai- rangkaian upaya untuk
menggali, melestarikan dan mengembangkan potensi budaya
daerah dalam konteks keanekaragaman kebudayaan nasional
kita.

Kami menyadari bahwa selesainya buku ini disebab-
kan adanya bantuan dan ker jasama yang baik dari berba-
gai pihak. Oleh sebab itu, kami menyampaikan pengharga-
an dan rasa terima kasih yang tulus ikhlas kepada
Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudaya-
an Depdikbud, Pemimpin Proyek IDKD Jakarta, Gubernur
KDH Tingkat I Sulawesi Tenggara, Kepala Kantor Wilayah
Depdikbud Propinsi Sulawesi Tenggara, Rektor Universi-
tas Haluoleo, Bupati KDH/Walikota Administratif se Pro-
pinsi Sulawesi Tenggara, aparat Depdikbud Kabupaten/
Kecamatan, Tokoh-Tokoh Masyarakat,Tim Penulis, Editor,
Percetakan Ade Grafika Kendari, serta semua pihak yang
telah ikut berperan baik langsung maupun tak langsung
mulai dari proses penelitina/penulisan naskab sampai
kepada penerbitan dan penyebarluasannya.



Mudah-mudahan buku ini memberikan sepercik
sumbangsih bagi kepentingan pembangunan bangsa dan
negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Kendari, September 1988

INVENT, DOKUMENTAS I
KEBUDAY SDLAWESI
TENGGARA
e
RDIN MATRY

NIP. 130520781



KATA PENGANTAR
PEMIMPIN PROYEK INVENTARISASI DAN
DOKUMENTASI KEBUDAYAAN DAERAH

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu-

dayaan Daerah (IDKD) adalah menggali nilai-nilai luhur
budaya barngsa dalam rangka memperkuat penghayatan dan
pengamalan Pancasila demi tercapainya ketahanan nasio-
nal di bidang sosial budaya.
Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan penyebarluasan
buku-buku yang memuat berbagai macam aspek kebudayaan
daerah. Pencetakan naskabh yang berjudul Peralatan Pro—
duksi Tradisional dan Perkembangannya Daerah Sulawesi
Tenggara, yang dilakukan oleh IDKD Dbaerah, adalah usaha
untuk mencapai tujuan di atas.

Tersedianya buku téntang Peralatan Produksi Tradi-
sional dan Perkembangannya daerah ini adalah berkat
kerjasama yang baik antar berbagai pihak, baik instan-
sional maupun perorangan, seperti: Direktorat Sejarah
dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wila-
yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan
Tinggi, Pimpinan dan staf IDKD baik pusat maupun
daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui babwa buku ini belum
merupakan suatu basil penelitian yang mendalam. Akan
tetapi, baru pada tahap pencatatan yang diharapkan da-
pat disempurnakan pada waktu-waktu mendatang. Oleb
karena itu, kemi selalu menerima kritik yang bersifat
membangun,

Akhirnya, kepada semnua pihak yang memungkinkan
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak
terhingga.
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Mudah-mudahan buku ini bermarfaat, buvkan hanya
bagi masyarakat umum, tetapi juga para pengambil kebi-

jaksanaan dalam rangka membine darn nengembangkan kebu-
dayaan.

Jakarta, September 1988.

PEMIMPIN PROYEK INVENTARISASI DAN

Drs. I.G.N. Arinton Pudia
NIP. 030 104 524




KATA SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPDIKBUD
PROPINSI SULAWESI TENGGARA

Salah satu kebijaksanaan pokok pembangunan pendi-
dikan dan kebudayaan adalah pembinaan dan pengembangan
kebudayaan nasional, termasuk di dalamnya pembinaan dan
pengembangan aneka ragam kebudayaan daerah, sesuai isi
dan makna pasal 32 UUD 1945 beserta Penjelasannya.

Dalam hubungan ini, Bagian Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Sulawesi Teng-
gara dalam kegiatannya sejak tahun anggaran 1977/1978
telah berhasil menginventarisasi dan mendokumentasi
berbagai aspek kekayaan budaya daerah, namun baru
sebagian kecil yang telah diterbitkan/disebarluaskan ke
tengah-tengah masyarakat. Kita patut bergembira dan
bersyukur, karena dalam tahun anggaran 1988/1989 ini
proyek tersebut mendapat kepercayaan untuk menerbitkan
lagi satu judul naskah, yaitu

"PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DAN PERKEMBANGANNYA
DAERAH SULAWESI TENGGARA" Tahun 1985/1986.

Kami menyambut baik dan sangat menghargai pener-
bitan buku ini, disertai harapan bahwa kehadirannya di
tengah-tengah masyarakat, selain menambah kepustakaan
bangsa, juga berfungsi sebagai sarana bacaan dan studi
komparasi untuk bisa saling mengenal kebudayaan antar
daerah dalam rangka memperkuat penghayatan dan
pengamalan Pancasila guna terciptanya ketahanan nasio-
nal di bidang sosial budaya. Karena itu, buku ini patut
dibaca dan dipetik hikmahnya oleh masyarakat, terutama
generasi muda sebagai pelanjut cita-cita perjuangan dan
pembangunan bangsa.

Kami yakin, buku ini dapat diterbitkan berkat
kerjasama yang harmonis dari berbagai pihak: ketekunan
para penulis, ketelatenan nara sumber, kesungguhan para
petugasnya, dan adanya dukungan dana dari pemerintah.



Kepada semua pihak, kita patut mengucapkan terima kasih |
yang sebanyak—banyakgw,\

Semoga Tuha Righ#esa senantiasa memberikan
taufiq dan hida xta sekalian.
7N VA

% _September 1988
[z pamor KONTOR WILAYAH DEPDIKBUD

- P SULAWESFFENGGARA,
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e 4ZUA FASIHU, B.A.
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-
buku hasil kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, dalam rangka mengga-
1li dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memer-
lukan penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai
sebagai bahan bacaan serta bahan penelitian 1lebih
lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masya-
rakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat
saling memahami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan
berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan demikian akan
dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi
kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkén terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, September 1988

DirekturzJdes.dfrral Kebudayaan,

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562
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BAB 1

PENDAHULUAN

Untuk tetap melangsungkan hidup, manusia dimanapun
mereka berada, baik secara lamgsung maupun
tidak langsung, bahkan seringkali tanpa disadarinya
akan selalu tergantung pada lingkungan alamnya, atau
dapat dikatakan ada hubungan timbal balik antara
manusia dengan lingkungannya, tetapi sebaliknya ling-
kungan dapat pula memberi pengaruh pada manusia (Emil
Salim, 1983 : 35).

Agar manusia tidak lagi tergantung pada lingkung-
annya, maka manusia berusaha untuk menguasai alam ling-
kungannya, yaitu dengan memanfaatkan secara maksimal
macam dan jumlah kualitas sumber-sumber alam yang digu-
nakan untuk hidup. Untuk keperluan tersebut diperguna-
kan berbagai macam peralatan, sehingga manusia tidak
tergantung lagi pada lingkungannya. Atau dengan kata
lain hubungan manusia dengan lingkungannya tidaklah
terwujud sebagai hubungan ketergantungan manusia pada
alam lingkungannya, tetapi terwujud sebagai usaha manu-
sia dalam menanggapi dan merubah lingkungannya.

Usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhannya sudah ber-
jalan sejak manusia itu ada. Yang menjadi pendorong
adalah keinginan untuk mengembangkan kelompok. Kebutuh-
an manusia tidak hanya menyangkut kebutuhan pokok saja
yang lazim disebut sebagai kebutuhan primer, akan
tetapi juga kebutuhan 1lain yang lebih luas sempurna
baik mengenai mutu, jumlah dan jenis yang dinamakan
kebutuhan sekunder. Kebutuhan sekunder tidak berarti
tidak penting lagi dalam hal ini. Untuk kesejahteraan
hidup, pemenuhan kebutuhan sekunder kerap kali tak
kalah pentingnya dengan kebutuhan pokok. Semakin lama



kebutuhan manusia semakin meningkat dan bervariasi
sejalan dengan perkembangan zaman. Itulah sebabnya
manusia dituntut untuk selalu berusaha dalam rangka pe-
menuhan kebutuhan hidup. Salah satu usahapnya pengem-
bangkan perekonomiannya dengan cara berproduksi yang
erat hubungannya dengan distribusi sebagai tindak
lanjut dari produksi tersebut. Didalam berproduksi dan
mendistribusikan hasil tersebut manusia membutuhkan
seperangkat alat, mulai dari yang sederhana hingga per-
alatan yang modern.

Produksi mencakup setiap usaha manusia untuk

menambah, mempertinggi dan atau mengadakan nilai atas
barang dan jasa, sehingga barang-barang itu berfaedah
bagi manusia. Atau dengan kata lain : usaha orang yang
akhirnya dapat menambah faedah dari barang.
Sedangkan alat produksi dapat dikategorikan sebagai ba-
rang produksi, yakni barang yang dipergunakan untuk
menghasilkan barang lain yang lebih berguna. Jadi dalam
hal ini barang produksi tidak langsung untuk konsumsi,
melainkan dipergunakan sebagai sarana dalam melaksana-
kan atau memperlancar proses produksi. Adapun peralatan
distribusi dapat diartikan sebagai peralatan yang di-
pergunakan dalam rangka persebaran barang-barang yang
dihasilkan oleh para produsen kepada masyarakat kon-
sumen. Dengan kata lain bagaimana barang-barang
kebutuhan dibagi-bagikan kepada masyarakat yang membu-
tuhkannya, dengan mempergunakan seperangkat alatnya.

Di daerah agraris dimana mata pencaharian di sek-
tor pertanian lebih dominan,maka peralatan produksi dan
distribusi disesuaikan dengan kebutuhan daerah terse-
but. Peralatan tradisional masih dipergunakan oleh
sebagian besar petani, hal ini tentunya berkaitan de-
ngan motivasi tertentu yang cukup kuat terhadap pema-
kaian alat tersebut.

Yang dimaksud dengan peralatan tradisional adalah
seperangkat alat yang masih sederhana sifatnya, yang
digunakan oleh sekelompok masyarakat secara turun-temu-
run dan merupakan bagian dari sistem teknologi yang me-
reka miliki menurut konsepsi kebudayaannya. Peralatan
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tradisional khususnya disektor pertanian, baik pertani-
an sawah maupun ladang, unsur manusia masih memegang
peranan yang penting. Karena tenaga manusialah yang
akan menggerakkan peralatan yang diperlukan. Kegunaan
dari alat tersebut tidak saja dilihat dari segi praktis
dan efisiensi kerjanya, tetapi juga digunakan sebagai
lambang kebutuhan terhadap nenek moyang atau generasi
sebelumnya, yang sudah membuktikan kegunaan dan hasil-
nya, mulai dari mengolah tanah hingga hasil penyebaran
hasilnya.

Akan tetapi pola kehidupan masyarakat tidak hanya
sampai disitu, masyarakat akan selalu berkembang
sejalan dengan era pembangunan yang terus menerus di-
laksanakan. Teknologi modern sedikit demi sedikit telah
menggantikan peranan teknologi tradisional. Dengan sen-
dirinya peralatan hidup atau teknologi yang digunakan
untuk mengembangkan perekonomiannya akan mengalami per-
kembangan juga. Dengan demikian peralatan yang diguna-
kan dalam perekonomian juga mengalami perkembangan baik
dari segi bahan, kualitas dan kuantitasnya, seperti
adanya tingkat perkembangan teknologi dimulai dari tek-
nologi sederhana, teknologi madya hingga teknologi
modern.

MASALAH

Ada beberapa masalah yang mendorong dilakukannya pene-

litian ini. Masalah-masalah itu adalah sebagi berikut:

1. Secara umum di Indonesia dan khususnya di daerah Su-
lawesi Tenggara belum diketahui secara terperinci
peralatan produksi pertanian tradisional dan pera-
latan distribusi yang diguuakan oleh masyarakat,

2. Bagaimana perkembangan petalatan peroduksi pertanian
tradisional dan peralatan distribusi dengan masuknya
teknologi modern.

3. Sejauh mana penggunaan teknologi modern itu mengge-
ser nilai-nilai tradisional.

4. Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, khususnya
Sub Direktorat Sistem Bud:ava, belum wenpunyal bahan



tentang peralatan produksi tradisional.
TUJUAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahul peralatan produksi dan distribusi
tradisional dibidang pertanian yang digunakan oleh
masyarakat di Sulawesi Tenggara.

2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan peralatan
produksi dan distribusi tradisional di bidang perta-
nian, sebagai akibat pengaruh masuknya teknologi
modern.

3. Untuk menginventarisasikan peralatan produksi dan
distribusi tradisional di bidang pertanian.

RUANG LINGKUP

Tema penelitian kali ini adalah peralatan produksi tra-
disional dan perkembangannya. Untuk menghindari salah
pengertian, maka ruang lingkup tema ini perlu diberikan
pembatasan yang jelas, baik dari segi materi maupun da-
ri segi operasional.

Ruang Lingkup Materi.

Materi yang menjadi sasaran penelitian dan kemudian di-
tuangkan dalam laporan ini adalah peralatan produksi
tradisonal. Yang dimaksud dengan peralatan produksi
tradisional adalah semua alat produksi tradisional yang
dipakai dalam usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, dalam mempertahankan diri dan mengembangkan
kelompok, baik dari kegiatan meramu, berburu,
perikanan, pertanian, rumah tangga dan berbagai produk-
si lain yang menyangkut kebutuhan manusia. Produksi
erat hubungannya dengan distribusi. Sejumlah barang
yang dihasilkan, bila ternyata melebihi kebutuhan untuk
konsumsi sendiri, maka manusia akan mengambil langkah
untuk mendistribusikan barang tersebut. Oleh karena itu
maka peralatan distribusipun tercakup dalam materi pe-
nelitian ini.
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Dalam penelitian ini peralatan produksi dan distribusi
dibatasi hanya pada sektor pertanian baik yang dilaku-
kan oleh petani sawah maupun ladang.

Peralatan yang menunjang produksi pertanian banyak
macamnya, yaitu peralatan yang dipakai dalam pengolahan
tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan ha-
sil dan pengolahan  hasil. Sedangkan peralatan
distribusi meliputi segala peralatan yang dipergunakan
untuk menyebar luaskan hasil yang diperoleh dari perta-
niannya.

Dengan masuknya teknologi modern, alat-alat pro-
duksi dan distribusi tradisional di bidang pertanian
ini tentu mengalami perkembangan atau berubah fungsinya

Ruang Lingkup Operasional.

Penelitian peralatan produksi tradisional dan pengem-
bangannya, dimaksudkan untuk mengungkapkan peralatan
produksi dan distribusi tradisional serta perkembang-
annya di Sulawesi Tenggara. Oleh karema itu di Sulawesi
Tenggara terdapat bermacam-macam peralatan produksi dan
distribusi tradisional dari kelompok-kelompok masyara-
kat yang mata pencahariannya berbeda-beda, maka telah
dipilih lokasi penelitian yang dipertimbangkan bahwa
data-data yang dibutuhkan dapat diperoleh , sehingga
tujuan penelitian ini dapat tercapai. Oleh karema itu
untuk mencapal sasaran inventarisasi dan dokumentasi
ini, kebijaksanaan yang diambil ialah mengungkapkan
peralatan produksi dan distribusi tradisional serta pe-
ngambangannya di bidang pertanian, dengan lokasi pene-
litian salah satu desa di Kabupaten Buton yakni desa
Kampeonahu, dimana mata pencaharian pokok penduduknya
adalah dalam bidang pertanian (sawah dan ladang).

PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN

Pertanggung jawaban penelitian adalah uraian mengenai
tahap yang dilalui dalam proses pelaksanaan
inventarisasi dan dokumentasi yang hasilnya dituangkan
dalam laporan ini. Karema itu uraian ini meliputi pe-
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rencanaan, pelaksanaan dan hasilnya, beberapa pokok
yang diuraikan dalam bagian ini adalah

- Tahap persiapan;

- Tahap pengumpulan dataj;

- Tahap pengolahan data;

- Tahap penyusunan laporan dan

- Hasil akhir dari penelitian ini.

Masing-masing tahap tersebut dapat kami uraikan sebagai
berikut

Tahap persiapan

Sebagai kegiatan pendahuluan dalam persiapan penelitian
ini adalah penyusunan organisasi dan tim peneliti.
Sesuai dengan TOR peralatan produksi tradisional dan
perkembangannya tahun 1985/1986 dan berdasarkan bebera-
pa pertimbangan, dengan Surat Keputusan Pemimpin Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawe-
si Tenggara tanggal 16 - 4 - 1985 Nomor : 05/IDKD/IV/
85/Sultra telah dibentuk Tim Pelaksana Penelitian dan
Penyusunan Naskah Peralatan Produksi Tradisional Daerah
Sulawesi Tenggara, dengan susunan sebagai berikut :
- Drs. Berthyn Lakebo ( Ketua )
- Drs. Abd. Rachim G. (Anggota)
Haeba Syamsuddin,BA. (Anggota)
- Muh. Arit. L. (Anggota)
Berhubung jumlah anggoata tim 1ini sangat terbatas, di
pihak lain waktu untuk melaksanakan penelitian sangat
sempit dibanding dengan sasaran dan ruang lingkup mate-
ri penelitian, maka tim ini diorganisir sedemikian rupa
sehingga dapat bekerja secara efektif dan efisien.
Untuk tahap permulaan telah diadakan pembagian tugas
yang jelas diantara anggota-anggota tim dengan tugas-
tugas tertentu, yakni penelitian kepustakaan, peneliti-
an lapangan, pengolah data, penulis naskah dan pengetik.
Agar setiap tim dapat mengerti tugasnya dengan
jelas, maka pada tahap selanjutnya para anggota tim
mempelajari Pola penelitian, kerangka laporan, petunjuk
pelaksanaan serta materi pengarahan untuk penelitian
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peralatan produksi tradisional dari Proyek Inventarisa-

si dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah tahun 1985/1986.

Disamping itu setiap anggota tim dilengkapi pula dengan

bahan-bahan kepustakaan mengenal materi yang akan dite-

liti untuk dipelajari, sehingga pengetahuan mereka
mengenal tema penelitian dapat lebih diperluas.

Sebelum anggota tim melaksanakan penelitian lapa-
ngan, diadakan lagi pertemuan khusus dengan anggota tim.
Maksud dan isi pertemuan ini adalah :

- Membicarakan dan memberikan penjelasan mengenai tuju-
an, masalah, materi, obyek dan sasaran penelitian.

- Memberikan penjelasan mengenai daerah sampel, metoda
dan pelaksanaan teknis penelitian.

- Memberikan penjelasan mengenai mekanisme kerja dan
jangka waktu penelitian.

- Mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan dari pokok-pokok
penelitian serta bahan-bahan kepustakaan yang ada
hubungannya dengan materi penelitian.

- Penjelasan terhadap hal-hal yang bersifat umum seper-

ti perizinan, biaya dan perlengkapan penelitian,
penulisan laporan dan lain-lain.
Dengan penjelasan dan diskusi tersebut, setiap anggo-
ta tim dapat mengerti tugasnya masing-masing,
sehingga dapat bekerja dengan baik di lapangan.
Dengan demikian hasil yang diharapkan oleh kegiatan
ini dapat tercapai.

Tahap Pengumpulan Data.

Untuk mengumpulkan data, maka dilalui 2 tahap, yaitu
tahap penelitian kepustakaan dan tahap penelitian la-
pangan.

Tahap Penelitian Kepustakaan :

Dalam penelitian kepustakaan ini dipelajari dan dikum-
pulkan data-data yang ada hubungannya dengan penelitian
ini.

Baik data-data yang bersumber dari buku ataupun data-
data yang diambil dari majalah.



Tahap Penelitian Lapangan :

Pada tahap 1ini dilakukan penelitian dan pengumpulan
data-data di lapangan.

Dalam penelitian ini ada 2 metode yang dipakai, yaitu
metode wawancara dan metode observasi.

- Metode Wawancara, yaitu metode yang dipergunakan me-

lalui wawancara secara langsung dengan para informan
yvang telah dipilih. Para informan ini adalah para pe-
tani, tua-tua adat, tokoh masyarakat yang karena mata
pencaharian mereka dalam bidang pertanian banyak
mengetahul materi yang diteliti.
Wawancara ini dilaksanakan berdasarkan daftar perta-
nyaan yang telah disusun lebih dahulu sesuai dengan
TOR peralatan tradisional sebagai pedoman bagi pene-
liti dalam melakukan wawancara.

- Metode Observasi, yaitu metode yang dilakukan dengan
pengamatan secara langsung terhadap obyek dan sasaran
penelitian.

Dengan melakukan observasi maka dapat mendukung pene-
litian yang dilakukan dengan wawancara.

Disamping metode penelitian, juga ditentukan obyek
dan sasaran penelitian. Oleh karena daerah Sulawesi
Tenggara didiami oleh banyak suku bangsa dengan mata
pencaharian yang beraneka ragam, maka sesuai dengan pe-
tunjuk yang telah diberikan, telah dipilih suku Buton
di Kabupaten sebagai lokasi dan sasaran penelitian.

Selain itu, mengingat waktu yang sangat terbatas
dan untuk menjaga kedisiplinan para anggota tim, agar
tugas-tugas penelitian dapat diselesaikan pada waktu-
nya, telah dibuat jadwal penelitian. Jadwal 1ini
bersifat kaku, tetapi disesuaikan dengan situasi dan
kondisi daerah penelitian, juga waktu yang tersedia
dari anggota tim. Jadwal penelitian untuk Peralatan
Produksi Tradisional daerah Sulawesi Tenggara tahun
1985/1986 adalah sebagai berikut :



JADWAL : KEGIATAN PENELITIAN PERALATAN PRODUKSI
TRADISTONAL DAN PERKEMBANGANNYA

Juni |Juli-|Agst.|Sept.]Oktb.|Nop. |Des. | Jan. | Feb. | Mare
12131 (1|2(3]411{213]4[1(2]|3|4{1]2{3]411]2]3]4]1|2| 31411 (2|314|1]2{3]4{1|2| 3|4

Kegiatan

Penelitian :
4s

a. Persiapan Xx
b. Penelitian lapangan ﬁx x| x| x| xfxfx|x|x|x

(Pengumpulan Data)
c. Penelitian Kepustakaan xﬁl:dxxix[xxxxxxxxx

Pengolahan data x{x|x}x
Penulisan Naskah x| x| x| xfx) x| x{x{x|x|{x|x
Serah terima I/Evaluasi Naskah x| x{x
Penyempurnaan Naskah x| x|x
Serah terima I]




Setelah dibuat rencana penelitian, maka dilaksanakanlah
penelitian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Yang pertama kali dilakukan adalah tahap kepustakaan.
Hal ini dilakukan oleh semua anggota tim, dengan mempe-
lajari buku-buku kepustakaan dan bahan-bahan lainnya
yang ada hubungannya dengan tema dan materi yang dite-
liti.

Selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara di lokasi
penelitian, dengan para informan yang telah dipilih.
Kesempatan ini juga dipergunakan untuk mengobservasi
berbagai peralatan produksi tradisional serta cara
penggunaannya.

Tahap Pengolahan Data.

Setelah penelitian lapangan selesai dan data telah ter-
kumpul, maka kegiatan selanjutnya adalah pengolahan da-
ta. Pekerjaan ini dilakukan dengan cara mengklasifika-
sikan dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.
Pengolahan dati ini dimaksudkan untuk kejernihan data
itu sendiri yang akan dipergunakan dalam penyusunan
laporan. Data yang masih kurang diusahakan untuk dile-
ngkapi dengan cara mengadakan pengecekan kembali di lo-
kasi penelitian.

Tahap Penyusunan Laporan.

Setelah pengolahan data, maka dilaksanakan penyusunan
laporan. Tehnik penyusunan laporan didasarkan pada pe-
tunjuk yang terdapat dalam Pola Penelitian/kerangka
laporan dan petunjuk pelaksanaan Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah tahun 1985/1986. Hal
hal yang akan diuraikan dalam bagian ini adalah sistem
penelitian laporan dan sistimatika atau organisasi
laporan.

Sistem Penulisan Laporan.

Setelah data terkumpul, diolah dan dianalisis, maka
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dimulailah penulisan laporan. Mula-mula ditulis draft
pertama. Naskah draft pertama ini didiskusikan lagi di-
antara anggota tim untuk dilengkapi dan disempurnakan.
Setelah itu dilakukan penulisan laporan akhir. Sistem
penulisan laporan ini mengikuti petunjuk yang sudah
ditentukan dalam TOR, misalnya dalam penulisan bab,
penggunaan bahasa, sistem bibliografi, indeks dan lam-
piran-lampiran.

Sistematika atau Organisasi Laporan.
Secara keseluruhan naskah ini terdiri dari 7 bab,yaitu:

- Bab I adalah Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan

mengenal masalah penelitian. Uraian tentang masalah
adalah hal-hal yang menjadi motivasi dan dasar-dasar
pemikiran mengapa penelitian itu harus dilaksanakan.
Selanjutnya adalah uraian mengenai tujuan penelitian.
Apa yang akan dicapai dengan diadakannya penelitian
ini, diuraikan dalam sub bab ini. Selain itu adalah
uraian mengenal ruang lingkup penelitian. Disini di-
beri batasan mengenai obyek dan sasaran penelitian,
baik dadri segi materi (isi), maupun dari segi opera-
sional.
Dari segi materi dikemukakan semacam batasan kerja
untuk materi gambaran tentang materi apa yang akan
diuraikan, sehubungan dengan tema penelitian yaitu
Peralatan Produksi Tradisional dan perkembangannya.
Dari segi operasional dikemukakan suku bangsa mana
yang dipilih sebagai daerah sampel penelitian diser-
tai alasan-alasan serta pertimbangan yang mendukung-
nya.

Hal terakhir yang diuraikan dalam bab ini adalah
mengenal pertanggungan jawab ilmiah prosedur pengum-
pulan data (metode). Dalam bagian ini diuraikan meng-
enai proses penelitian, mulai dari persiapan, pelak-
sanaan penelitian (pengumpulan data), pengolahan
data, penyusunan laporan, hambatan-hambatan dan hasil
akhir penelitian.
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- Bab II adalah uraian mengenai menemu kenali (identi-

fikasi). Dalam bab ini dikemukakan mengenai lokasi
penelitian (letak geografis dan keadaan alam), pendu-
duk (menurut umur, jenis kelamin, pendidikan dan mata
pencaharian).
Selain itu adalah uraian mengenai mata pencaharian
dan teknoligi. Dalam bagian 1ini diuraikan tentang
mata pencaharian pokok dari penduduk dan mata penca-
harian sampingan mereka. Mengenai teknologi diberikan
gambaran umum tentang peralatan sehubungan dengan
pertanian.

- Bab III adalah uraian tentang Peralatan Produksi Tra-

disional di bidang pertanian, baik yang digunakan di
sawah maupun di ladang.
Yang diungkapkan disini adalah berbagai peralatan
produksi tradisional yang digunakan dalam pengolahan
tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan
hasil dan pengolahan hasil. Tiap alat diuraikan ten-
tang nama dan jenis alat, bahan yang digunakan untuk
pembuatan alat tersebut dan kegunaannya.

- Bab IV adalah uraian mengenai peralatan distribusi di
bidang pertanian, baik peralatan yang dipergunakan
dalam sistem distribusi langsung maupun sistem dis-
tribusi tidak langsung. Tiap alat diuraikan tentang
nama dan jenisnya, bahan yang digunakan untuk membuat
alat tersebut dan kegunaannya.

- Bab V adalah uraian tentang perkembangan peralatan

produksi dan distribusi di bidang pertanian (sawah
dan ladang). Yang diungkapkan adalah perkembangan
peralatan produksi tradisional dalam pengolahan
sawah/tanah, dalam penanaman, pemeliharaan tanaman,
pemungutan hasil dan pengolahan hasil.
Disamping itu diuraikan juga mengenai perkembangan
peralatan distribusi tradisional di bidang pertanian,
baik peralatan dalam sistem distribusi langsung mau-
pun dalam sistem distribusi tidak langsung.

- Bab VI adalah analisis. Dalam bab ini dikemukakan
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analisis terhadap hasil penelitian mengalami peralat-
an produski tradisional di Sulawesi Tenggara.

- Bab VII adalah kesimpulan terhadap semua hasil pene-
litian yang dituangkan dalzm laporan ini.

Demikianlah sis tematikanaskah ini bab demi bab.
Naskah ini dilengkapi dengan daftar kepustakaan (bib-
liografi), 1indeks, daftar informan dan lampiran-
lampiran lainnya.

Hambatan-hambatan.

Dalam pelaksanaan penelitian banyak hambatan yang dia-

lami, antara lain :

- Transportasi dan komunikasi yang agak sulit dengan
daerah penelitian.

- Sulitnya mendapatkan informan yang sungguh-sungguh
mengenai masalah yang sementara diteliti, ditambah
lagi dengan sikap tertutup dari para informan.

- Sangat minimnya atau tidak adanya sumber-sumber ter-
tulis di daerah Sulawesi Tenggara yang membahas meng-
enal materi penelitian.

Hasil Akhir.

Dengan berpepany kepada tujuan penelitian ini sebagai
tolok ukur, maka hasil yang telah dicapai dalam pene-
litian yang dituangkan dalam laporan ini, cukup memadai
dalam arti terkumpulnya data dan informasi tentang per-
alatan produksi tradisional dan perkembangannya di
daerah Sulawesi Tengpara. Karena itu dapat disimpulkan

bahwa meskipun penelitian ini masih banyak kekurangan-
nya, tetapi dapat dijadikan titik tolak bagi peneliti
lainnya untuk mclakulan penelitian secara mendalam ter-
hadap peralataun produksi tradisional di daerah ini.
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BAB 11

MENEMUKENALTI

1. LOKASI PENELITIAN.
a. Letak Geografis.

Kebuapaten Buton yang dijadikan lokasi penelitian Per-
alatan Tradisonal dan Perkembangannya, terletak di se-
belah tenggara Propinsi Sulawesi Tenggara dengan batas-
batas sebagai berikut :

- Sebelah Utara dengan Kabupaten Muna

- Sebelah Timur dengan Laut Banda

- Sebelah Selatan dengan Laut Flores

- Sebelah Barat dengan Teluk Bone.

Secara administratif, Kabupaten Buton terdiri dari 15
Wilayah Kecamatan dan sekarang ini wilayah Kecamatan
Wolio dalam tahap persiapan pengembangan menjadi Wila-
yah Kecamatan Bungi, Betoambari, Surawolio dan Wilayah
Kecamatn Wolio sendiri.

Desa Kampeonahu yang menjadi sampel penelitian ini
terletak dalam wilayah Kecamatan Bungi (persiapan) ber-
ada di sebelah utara laut kota Bau-Bau (ibu kota Kabu-
paten Buton), + 21 Km dari kota Bau-Bau dengan batas-
batas sebagai berikut

- Di sebelah Utara berbatas dengan Wilayah Kecamatan
Kapontori.

- Di sebelah Timur berbatas dengan Wilayah Kecamatan
Pasarwajo.

- Di sebelah Selatan dengan Desa Karing-Karing.

- Di sebelah Barat dengan Selat Buton.

Dari posisi geografisnya, desa ini sangat strategis,
menjadi poros lalulintas darat yang menghubungkan da-
ratan Buton bagian barat. Jalan pintas terdekat dari
_Bau-Bau ke wilayah Kecamatan Kapontori dan Lasalimu di
daratan bagian timur melewati desa ini.

‘Begitu pula penyeberangan terdekat ke pulau Muna (Raha)
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bagi penduduk daratan utara dan timur serta penduduk
desa ini melalui Palabusa yang terkenal sebagai pelabu-
han atau pusat pemeliharaan mutiara.

Kampoenahu terdiri dari dua suku kata kampeo,
nahao. Kampeo atau kampli artinya keranjang yang terbuat
dari anyaman daun kelapa. Orang Tomia menyebutnya Kam-
bisa. Kata yang kedua, pna hao (na adalah kata petunjuk,
hao adalah arang). Nahao artinya tempat arang. Jadi
kompeonahu artinya tempat arang. Orang desa ini menga-
takan bahwa dahulu wilayah ini menjadi tempat pembakar-
an arang, bahan bakar untuk pertukangan besi. Ada hu-
bungannya dengan Kepulauan Tukang Besi : Wangi-Wangi,
Kaledupa, Tomia dan Binongko; sekarang kepulauan itu
disebut dengan singkatan , WAKATOBI. Sampai saat ini masih
terkenal hasil pertukangan besi kepulauvan tersebut.
Parang Binongko terkenal sampai ke kepulauan Maluku. Di
Wilayah Kecamatan Wolio masih ada Tukang Besi sebagai
pusat pembuatan alat-alat produksi pertanian di wilayah
daratan pulau Buton.

Tradisi rakyat setempat mengakui desanya dulu men-
jadi tempat para tukang besi membakar arang dari kayu
bakau. Sampai sekarang sepanjang pantai desa masih ber-
hutan bakau. Dalam kurun waktu yang lama, mengumpul
arang menjadi mata pencaharian sampingan penduduk asli
disamping bertani. Sekarang tidak ada lagi pekerjaan
semacam 1itu karena adanya bidang kegiatan baru yang
lebih cepat menghasilkan uang, lagi pula pekerjaan me-
rombak hutan sembarangan telah dilarang oleh .pemerintah
setempat.

Lima kampung yang bergabung menjadi Desa Kampeona-
hu ini adalah Wonco, (ibu kota Desa), Wanajati (tempat
pemukiman Transmigrasi asal Bali), Tampuna, Kolagama
dan Palabusa. Pada =zaman pendudukan Jepang Desa 1ini
direncanakan untuk dikembangkan menjadi daerah persa-
wahan dan pusat pemeliharaan mutiara. Palabusa yang
direncanakan menjadi pelabuhan mutiara telah mulai di-
bangun, tetapli rencana itu gagal karena menyerahnya
Jepang dalam Perang Dunia II yang disusul dengan merde-
kanya Indonesia lepas dari penjajahan Jepang.
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Pola perkembangan penduduk Desa Kampeonahu (lihat
gambar sketsa Desa gbr. 1) memanjang mengikuti jalan
raya Bau-Bau - Kapontori - Lasalimu melewati kampung-
kampung : Wonco, Tampuna, Wanajati dan sebagian kampung
Palabusa. Sedangkan sebagian kampung Palabusa dan Kam-
pung Kalagana memanjang mengikuti jalan-jalan desa yang
sudah diperkeras. Tidak ada rumah yang dibangun menja-
uhi jalan raya atau jalan desa. Pada umumnya rumah-
rumah penduduk berbentuk darurat; yang permanen dan
semi permanen hanyalah bangunan-bangunan yang dibangun
pemerintah setempat. Bangunan-bangunan penting yang ada
di desa ini adalah

- Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Wolio

- Gedung Workshop Dinas Pekerjaan Umum Kebupaten Buton

- Balai Desa

- Gedung Sekolah Dasar 2 buah bersama perumahan Guru
dan Kepala Sekolah.

- Kompleks Pasar Palabusa

- Kompleks Pemukiman Purnawirawan ABRI - POLRI

- Kompleks Perumahan DEPSOS untuk menampung penduduk
resettle.

- Gedung Pupuk

- Gedung KUD.

- Bendungan Wonco I, II.

b. Keadaan Alam

Seluruh Wilayah Kecamatan Bungi mempunyai kondisi geo-
grafis yang memungkinkan untuk dikembangkan menjadi
lumbung makanan Kabupaten Buton. Topografi daratan yang
luas dengan latar belakang pebukitan yang memanjang
dari Desa Liabuku melewati Desa Karing-Karing sampai
dengan ujung utara Desa Kampeonahu sepanjang + 15 Km
adalah merupakan areal persawahan yang luas dan subur.
Sekitar tanah-tanah pebukitan dijadikan lahan-lahan
perladangan penduduk. Sumber kesuburan wilayah ini di-
tunjang oleh hutan-hutan lebat di sekitarnya. Di Desa
Kampeonahu terdapat tiga buah gunung antara lain

gunung Tete di bagian utara. Gunung ini memanjang ke
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utara menembus Wilayah Kecamatan Kapontori dengan hutan
lebat. Di pengunungan ini terdapat hulu sungai-sungai
yang mengalir ke selatan dan pantai Barat, salah satu-
nya melewati Desa Kampeonahu yaitu sungai Wonco; air
sungai inilah yang dibendung menjadi Bendungan Wonco I,
I1 dan nanti Wonco III. Seluruh hutan di gunung dan pe-
bukitan bagian utara desa dilindungi. Kemudian di timur
desa terdapat gunung Lakindomi dan dibagian baratnya,
gunung Labagusi.

Ketiga kelompok hutan yang mengelilingi Desa Kampeonahu
tersebut mempunyai potensi yang kalau dipelihara dan
diolah secara terarah dan terkendali dapat menghasilkan
barang-barang komoditi yang dapat menunjang perekonomi-
an masyarakat. Rotam dan Agel bahan baku kerajinan ke-
ranjang dan balase banyak terdapat di hutan-hutan ter-
sebut. Demikian pula kayu bayam, jati dan wola (jenis
kayu putih tahan dalam air, dibuat untuk ramuan perahu).
Tanaman menjalar seperti Ubi Jalar, di desa ini disebut
ondo maksudnya ubi hutan banyak sekali tumbuh dalam
hutan-hutan disekitar desa. Kalau di daerah lain ondo
dimakan kalau tidak ada bahan makanan lain dalam
keadaan peceklik tetapi di desa ini dijadikan makanan
pokok. Dan lebih penting dari pada semuanya itu, adalah
bahwa hutan sebagai sumber pembangunan pertanian; le-
reng-lereng gunung menjadi subur karena mendapat aliran
humus dari hutan-hutan tersebut, sehingga perladangan
di desa ini dapat diolah atau ditanami sepanjang tahun.
Binatang-binatang liar juga banyak yang hidup dalam
hutan-hutan tersebut; a.l.: anoa, rusa, babi, kera,
musang dan ular.

Sama halnya dengan bagian lain dalam Kabupaten
Buton dan wumumnya keadaan diseluruh Nusantara, dua
macam musim berlaku, musim barat sebagai musim penghu-
jan dan musim timur sebagai musim kemarau. Demikian
pula keadaannya di desa 1inij; dalam kedua musim itu
terdapat musim-musim penghujannya. Curah hujan terting-
gi dalam musim barat pada bulan-bulan Januari dan Desem-
ber sedangkan dalam musim timur curah hujan tertinggi
pada bulan-bulan Mei dan Juni. Keadaan tersebut dapat
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kita lihat dalam Grafik Curah Hujan tahun 1985 yang
dicatat oleh petugas BPP Wolio sampai dengan bulan
Oktober 1985 berikut ini

N sace

GRAFIK CURAH HUJAN
DESA KAMPEONAHU 1985
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Gambar 2

2.PENDUDURK
a. Komposisi

Data penduduk bulan Oktober 1985 dari Desa Kampeonahu
terdaftar sejumlah 1.211 jiwa, terperinci sebagai beri-
kut: Laki-laki 599 orang dan Perempuan 612 orang.
Perincian menurut kelompok umur dalam daftar berikut



Tabel 1

KOMPOSISI PENDUDUK DESA KOMPEONAHU
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN

Kampung Wonco Tampuna |Wana Jati| Palabusa | Kalagana [ Jumlah
Umur Lk. Pr.|Lk. Pr.jLk. Pr.|Lk. Pr.jLk. Pr.|Lk. Pr.
0-4 11 |15 |23 |23 | 9 |18 (40| 35| 10 | 16 | 93 | 107
5-9 13 (17 |11 {13 | 13| 8 |37 | 33| 16 |10 |90 | 81

10-14 |14 |10 |20 | 18 | 6 2 | 311 30 9 16 | 80 | 76

15-19 | 6 4 |11 114 | 2 6 |21 |14 | 17 7 |57 159

20 - 24 | 2 9 |10]19 ] 7 4 | 26 | 25 7 13 |42] 70

25 - 29 7 8 |17 |12 | 4 |10 |20 | 13 | 11 5 |59 | 48

30-34 |6 |14 |11 |14 10| 3 |14 ] 10 5 12 | 46 | 53

35-39 |10} 2 10|10 | 2 3 16 | 10 3 3 |41] 28

40 - 44 | 6 7 11 7 4 1 2 5 5 7 |28 | 27

45 - 49 | 5 4 5 5 3 4 6 7 3 2 |21} 22

50 - 54 | 3 2 1 3 - 1 7 7 4 - 1157 13

55 - 59 | 2 1 1 - - - 5 2 3 2 |11} 5

60 - 64 | 3 5 1 2 1 1 2 3 1 3 18|14

65 - 69 1 1 - - - 1 2 2 2 - 5 4

70-74 | 1 1 - - - - 1 - 1 1 3 5
JUMLAH 90 | 100 | 132|140 ] 61 | 62 ] 230|196 | 97 | 97 |599] 612

190 273 123 426 194 1.211

Sumber Data : Data Penduduk Desa Kompeonahu, laporan
bulan Januari 1985.
Tingkat pendidikan relatif masih sangat rendah. Anak

umur sekolah antara 6 sampai 15 tahon yang sedang duduk
di kelas I sampai dengan kelas VI cercatat sebanyak 318
orang, 159 orang laki-laki dan 159 orang perempuan di-
tampung pada 2 Sb. (S, Wonco dan  Sh. Palabusa).
Sementara itu, anak-anak wmur  sekolah tersebut juga
berfungsi sebagai pembantu utama  rumah  tanpga dalam
upaya menambah pcenghasilan, seliinpgga yang dapat mene-
ruskan pendidikannya ke SMP relatif masih rendah sekali.

Sebagaimana telah diuraikan di1 «atas, bahwa pendu-
duk asli desa ini adalah hasil upava pemerintah memu-
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kimkan kembali penduduk yang hidup berpindah dan ter-
pencar-pencar di hutan dan kaki-kaki gunung dan bukit
di sekitar desa. Penduduk lainnya adalah transmigrasi
spontan dari Sulawesi Selatan, kebanyakan orang Bugis
dan yang baru berlangsung dalam 3 tahun terakhir ini,
dan membanjirnya orang-orang Bali pindah menetap di
Desa ini. Menurut penjelasan Sekretaris Desa, mereka
berasal dari . daratan Kendari; mungkin dari daerah
transmigrasi Landono/Amoito dan Moramo. Yang jelas
bahwa mereka itu hidup tenanc dan bahagia di desa ini
dan telah turut mengembangkan desa ini dalam sistem
bertani baru dengan irigasi. Semua penduduk terdaftar
sebanyak 241 Kepala Keluarga, terinci :

- Penduduk asli,termasuk penduduk hasil resetle: 201 KK
- Pendatang : Bali 27 KK, Bugis 13 KK : 40 KK

Mata pencaharian utama penduduk adalah bertani di sawah
dan ladang. Dan mata pencaharia. tambahan adalah kera-
jinan keranjang dan balase bag penduduk asli (Buton)
dan kerajinan ukir bagi penduduk Bali serta berdagang
kecil-kecilan yang dilakukan penduduk pendatang orang
Bugis.

b. Ketenagaan

Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa penduduk desa ini
adalah pertemuan penduduk asli, penduduk asli hasil
resetle dan transmigrasi spontan dari Sulawesi Selatan
dan Bali eks Landono/Amoito dan Moramo. Dalam kehidupan
sehari-hari, sifat-sifat tradisional masing-masing suku
masih jelas. Sehubungan dengan pekerjaan di bidang per-
tanian khususnya di bidang pertanian sawah ataupun ber-
ladang, ada beberapa bentuk kegiatan yang dapat diker-
jakan sendiri oleh perempuan atau laki-laki, ada juga
yang harus dikerjakan secara bersama-sama dengan sistem
gotong-royong ataupun dengan sistem tolong-menolong,
antara lain :

- Ana langka atau ana balase yaitu kerajinan membuat
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keranjang dan kerajinan membuat balase. Pekerjaan ini
hanya dikerjakan secara perorangan oleh ibu-ibu seba-
gal upaya menambah penghasilan keluarga. Bahan baku-
nya diramu oleh kaum laki-laki di hutan-hutan sekitar
desa, pengolahannya seluruhnya dilakukan oleh ibu-ibu

- Tabasi yaitu pekerjaan merombak hutan untuk tanah per-
ladangan ataupun persawahan. Pekerjaan ini biasanya
dikerjakan secara perorangan, kadang-kadang juga
harus dilakukan secara pekabawa-bawa, istilah Wolio
untuk kata tolong-menolong, orang Tomia menyebutnya
pohamba-hamba (IDKD Propinsi Sulawesi Tenggara Tahun
1979/1980, 42), yaitu peker jaan tolong-menolong seca-
ra pembuka lahan l=lJang yang dilakukan secara bergan-
tian dan pekerjaan baru selesai kalau seluruh lahan
kepunyaan masing-masing anggota terolah.

- Pombula, yaitu segala macam pekerjaan menanam tanam-
an, pekerjaan campuran oleh laki-laki dan perempuan,
dilaksanakan secara perorangan, gotong-royong ataupun
tolong menolong.

- Tobe, memetik. Tobe'a nu bae, memetik padi, maksudnya
padi ladang kemudian dimaksudkan pula untuk memotong
padi sawah. Ladang biasanya diker jakan secara per-
orangan, keluarga yaitu oleh kaum laki-laki dan pe-
rempuan sedangkan di sawah dilakukan secara tolong-
menolong ataupun gotong-royong.

- Timpu artinya petik seperti memetik jagung, dipetik
dengan tangan tanpa bantuan alat. Tobe, memetik padi,
tangan yang berperanan dengan bantuan alat yang dise-
but ani-ani atau pongkotu. Timpu'a nu kaitela maksud-
nya memetik jagung, pekerjaan yang dilakukan bersama
laki-laki dan perempuan secara gotong- royong ataupun
secara individual keluarga.

- Bubuano artinya mencabut; bubuano uwikau artinya men-
cabut ubi kayu biasanya dilaksanakan secara perorang-
an atau bersama-sama dalam satu keluarga baik laki-
laki maupun perempuan.
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Pada dasarnya ada tiga bentuk kegiatan, perorangan, to-
long-menolong dan gotong-royong. Perorangan dalam arti
pekerjaan itu hanya menyerap tanaga-tanaga dalam satu
lingkungan keluarga atau dalam lingkungan satu rumah
tangga, biasanya hanya untuk memenuhi kebutuhan sendi-
ri. Kegiatan tolong-menolong biasanya melibatkan bebe-
rapa keluarga, kaum kerabat, tetangga ataupun semua
warga kampung dan desa.

Hal tersebut dimaksudkan agar pekerjaan itu dapat sele-
sal tepat pada waktunya.

Bentuk kegiatan yang ketiga, gotong-royong, biasanya
mereka menyebutnya karaja bakti atau karaja bukti. Ini
dilakukan untuk pekerjaan yang hasilnya dinikmati oleh
orang banyak, untuk keselamatan gsemua warga. Pekerjaan
biasanya dipimpin langsung oleh para aparat Desa pada
hari-hari tertentu. Dalam hubungan dengan kegiatan di
bidang pertanian, kegiatan gotong-royong biasanya dila-
kukan untuk memperbaiki saluran air, membuat pematang,
kadang-kadang juga pelaksanaan panen.

c. Mobolitas

Ada beberapa motif yang menyebabkan seseorang atau se-
kelompok orang meninggalkan kampungnya; ingin hidup
lebih baik dari kehidupan yang dialaminya di kampung,
dengan kata lain mencari tambahan penghasilan.

Di Kepulauan Tukang Besi, khususnya di Tomia,meninggal-
kan tempat atau kampung dengan tujuan seperti itu dior-
ganisir dalam :sebuah perahu layar (perahu bermotor),
kesatuan orang-orang dalam satu perahu itu disebut asa
rope artinya satu tujuan (asa = satu, rope = arah atau
tujuan) (Sistem gotong-royong dalam masyarakat Pedesa-
an, Sulawesi Tenggara : 70). Ada dua sistem yang di-
akui, hepasi dan podaga. Hepasi modalnya adalah tenaga,
obyeknya berkuli di pelabuhan, di perusahaan atau
menyiangi kebun-kebun onderneming kelapa. Podaga modal-
nya uang atau barang yang dapat dinilai dengan sejumlah
uang. Obyeknya jual beli barang-barang antar pulau.
Pekerjaan tersebut, hepasi dan podaga adalah pekerjaan
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para bapak-bapak atau pemuda-pemuda. Setelah semusim (6
bulan, musim barat atau musim timur) atau setelah ba-
rang-barang dagangan terjual merekapun kembal? ke kam-
pung (Sistim gotang-royong dalam masyarakat Pedesaan,
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 1979/
1980; 69,69). Ingin hidup lebih layak di negeri orang,
kadang-kadang mendorong para keluarga meninggalkan tem-
pat tinggalnya dan seterusnya menetap di tempat yang
baru. Cara ini banyak dilakukan oleh penduduk kepulau-
an dan penduduk daratan Wilayah Kecamatan Pasarwajo.
Daerah sasaran adalah pulau-pulau Maluku dan Irian Ja-
ya, daratan pantaili timur dan utara pulau Buton dan da-
ratan tenggara dan selatan Kabupaten Kendari.

Dengan maksud mencari lahan perkebunan, kalau lahannya
cocok mereka menetap di tempat yang baru itu. Sebagian
kecil penduduk Kepulauan Tukang Besi berpindah ke kota-
kota besar, beralih pekerjaan dari pedagang antara pu-
lau menjadi pedagang tetap.

Motif lain mobilitas penduduk daerah ini adalah sekedar
menjenguk keluarga yang sudah menetap di kota ataupun
anak yang sementara bersekolah.

Lain halnya dengan desa penelitian; penduduk asalnya
memang dari para pendatang yang awalnya juga adalah
pencari lahan untuk perkebunan. Sementara itu pemerin-
tah berupaya menjadikan wilayah tersebut menjadi tempat
pemukiman penduduk asli yang menyingkir ke pedalaman
hidup berpindah-pindah di lembah-lembah pebukitan seki-
tarnya. Jadi penduduk desa ini, sebagaimana telah di-
ungkapkan di atas, terdiri dari penduduk asli hasil
resetlement dan transmigrasi spontan dari Sulawesi Se-
latan dan Bali, eks Landono/Amoito dan Moramo Kabupaten
Kendari. Oleh sebab itu, di desa ini tidak terjadi per-
pindahan penduduk secara berkelompok seperti yang ter-
jadi di Kepulauan Tukang Besi. Yang ada hanyalah pergi
berjual beli ke Bau-Bau atau kalau menyeberang, paling
jauh ke Kendari atau Bone menjenguk keluarga.

Hasil penelitian lapangan, didesa ini banyak ter-
dapat lahan-lahan bekas olahan yang rupanya ditinggal-
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kan pemiliknya dengan maksud untuk menyuburkan kembali
lahan tersebut. Pada suatu waktu pemiliknya itu akan
kembali lagi mengolah lahan tersebut. Perpindahan sema-
cam ini terjadi karena di desa ini penduduk dilarang
membuka hutan baru atau dilarang berladang liar dengan
maksud supaya mereka mengolah sawah. Rupanya penduduk
asli belum dapat menyesuaikan diri dengan cara pertani-
an sistem irigasi, alasannya, makanan penduduk asli,
jagung dan ubi kayu hanya cocok ditanam di ladang, maka
satu-satunya jalan karena dilarang berladang liar,
adalah pindah ketempat lain, di desa lain di sekitar
desanya atau mungkin juga menyeberang ke Kabupaten Muna
di Pulau Buton bagian utara.

3. MATA PENCAHARIAN DAN TEKNOLOGI
a. Mata Pencaharian Pokok dan Sampingan

Lingkungan hidup kepulauan dan daratan menciptakan dua
macam pencaharian. pokok bagi penduduk Kabupaten Buton.
Penduduk yang berdiam di Wilayah Kabupaten mata penca-
harian pokoknya adalah berdagang, sedangkan berladang
dan menangkap ikan, menjadi mata pencaharian sampingan.
Penduduk yang berdiam di daratan (termasuk penduduk
Pulau Kabaena) menjadi bertani (ladang dan sawah) seba-
gal mata pencaharian pokok dan berdagang sebagai mata
pencaharian sampingan.

Matra pencaharian sampingan penting yang lain di kepulau-
an : pertukangan Besi di Binongko (dulu, semua‘kepu-
lauan Tukan Besi ada pertukangan besi, sekarang pertu-
kangan besi bermukim di pulau Binongko), berladang
Bawang di Tomia, menyadap enau (kelapa) untuk membuat
gula batu (gula kelapa atau gula enau) di Pulau Kabae-
na. Bagi penduduk daratan, mata pencaharian sampingan
lainnya: pertukangan besi dan kuningan di Desa Keraton
dan Lamangga, berladang bawang di Lande Kecamatan Sam-
polawa dan berbagai kerajinan tangan membuat keranjang
dan balase (kerajinan khas penduduk dari Bali. Juga
meramu hasil hutan seperti rotan, daun agel dan ubi hu-
tan (ondo) adalah mata pencaharian yang penting bagi
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penduduk asli. Ada juga yang bergerak di bidang pertu- -
kangan kayu dan batu sebagai selingan selasainya masa
tanam dan masa panen.

b. Gambaran Umum Tentang Peralatam Sehubungan Dengan _'

Pertanian

Dari uraian di atas sudah jelas mata pencaharian pokok
penduduk Kabupaten Buton ada dua versi, versi daratan
dengan mata pencaharian pokok pertanian, versi kepulau-
an dengan perdagangan.

Di daratan, selingan mata pencaharian adalah dagang,
sedangkan di kepulauan adalah bertani. Tetapi baik
daratan maupun kepulauan mempunyai ragam makanan pokok
yang sama, ubi kayu dan jagung. Peralatan produksi per-
tanian, juga terdapat bentuk yang disebabkan oleh per-
bedaan struktur tanah. Di Kepulauan, karena tanahnya -
berbatu-batu, peralatannya pada umumnya panjang  dan
runcing ujungnya; yang terbuat dari sebatang besi bulat
(biasanya dari beri beton) sepanjang antara 0,50 m.
s.d. 0,60 m. Bertangkai pada hulunya dan ujungnya

lancip, orang Tomia menyebutnya pomtu. Modelnya seperti
gambar ini : X

bagian untuk .
memasang hulu Hulu atau hawu, terbuat dari kayu atau’
’ v = batang bambu kuning

Penguat, biasanya dipasangkan cincin o
besi atau tanduk kambing. Disebut dalam

r—
bahasa daerah, salu.
—
Mata, temata nu pontu.

Gambar 3
PONTOU
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Di Pulau Wangi-Wangi dan Kaledupa, alat untuk menggem-
burkan atau membongkar tanah terbuat dari sebatang kayu
bulat sepanjang antara 1,50 m s.d. 2,00 m yang disebut
Aao. Bentuknya seperti gambar berikut :

——» Terbuat dari jenis kayu yang tahan lama
dan kuat. Ada tiga bagiannya: tempat meme-
gang, tempat menginjak (landaa) dan bagian
yang masuk kedalam tanah (tematano).

—> Tempat meletakkan kami (landaa).

Gambar &
AAO

Peralatan-peralatan lainnya pada umumnya sSama untuk
semua Wilayah Kecamatan seperti :

- Linggis, ada beberapa istilah dalam bahasa daerahnya
seperti katindaki (Wonco dan Wolio), katindaki
(Wakatobi).

- Kapak atau ndamu, baliu

- Parang, kapulu, kabali

- Pisau, piso, soka ;

- Tugal, tasu, pontasu, alat untuk melobang tanah pada
saat menanam.

Beberapa alat yang dipergunakan di wilayah daratan yang
tidak terdapat di kepulauan seperti :

- Kabangku, semacam parang tetapi berfungsi ganda,
untuk memotong kayu juga untuk mencabut rumput.

- Kabuo atau kaboo alat pencabut rumput dan pengembur
tanah.

< Ani-ani atau pongkotu, alat untuk memotong padi di
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ladang _

Sabit, alat untuk memotong rumput di sawah.

Sekop, sikopa, alat untuk mengangkat/menggali tanah
Cangkul, sangko/bingku alat untuk menggemburkan tanah
Luku, alat untuk membongkar tanah persawahan
Tembilang, biasa dipakai di kebun jambu mente.

Wadah yang dipakai wuntuk memindahkan hasil produksi
dari kebun ke tempat pengolahan atau ke rumah, ke pa-
sar ataupun diperdagangkan (antar pulau) adalah

Keranjang, juga ada bermacam penamaan daerahnya :

langka, kalangka, karinda
Bakul atau baki, kampi

Kambisa, keranjang yang tersebut dari daun kelapa
Blase atau balase, sama fungsinya dengan karung, ter-

buat dari daun agel.
Karung atau karu, kadu
Nyiru atau tapisaka, tape'a, katepi

Alat transportasinya

Dipikul atau asedaya, lemba'e dengan mempergunakan
pikulan (lembata), dijunjung di atas kepala (turum-

banne) dipikul di atas bahu (suunne).

Rakit atau raki

Perahu atau sampan: bangka, wangka, koli-koli, soppe,
lepa-lepa, jarangka.

Sekarang, pakai sepeda, sepeda motor dan oto.
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BAB 111

PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL DI BIDANG PERTANIAN

Dimuka telah diungkapkan secara garis besar sistem per-
tanian serta bermacam-macam peralatan produksi tradi-
sional yang dipergunakan di bidang pertanian, mulai
dari pengolahan tanah sampai dengan pemetikan hasil.
Begitu pula bermacam peralatan distribusi tradisional,
mulai dari alat atau wadah yang dipakai untuk menampung
hasil sampai dengan alat angkut untuk memindahkan hasil
produksi tersebut ke pasar atau ke tempat lain untuk
diperjual belikan.
Di daerah ini dikenal berbagi sistem bertani di ladang
dan di sawah, di tanah gembur/subur dan di tanah
berbatu-batu/tandus dengan peralatan-peralatan spesifik.
Berikut ini akan diuraikan secara terperinci
peralatan-peralatan tradisional yang dipergunakan pada
setiap tahap kegiatan dalam sistem bertani di sawah dan
di ladang, mulai dari pengolahan tanah sampai dengan
pengolahan hasil hingga menjadi makanan dan atau bahan
perdagangan.

1. PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL YANG DIPERGUNAKAN DI
SAWAH.

a. Pengolahan Tanah

Istilah umum pengolahan tanah dalam bahasa daerah ini
disebut tabasi, maksudnya merobak hutan untuk dijadikan
lahan pertanian/ladang.
Peker jaan merambah dan menebas semak belukar dan alang-
alang untuk kepentingan lain, misalnya untuk membuka
perkampungan disebut Wolia, asal wusul terjadi kata
Wolio yang kemudian menjadi nama iku kota Kerajaan
Buton, yaitu Wolio (B.Burhanuddin dkk, IDKD 1977/1978,
44).

Pertanian di sawah dengan sistem irigasi belum
lama berkembang di daerah ini. Di Desa Kampeonahu,
sistem ini dikembangkan oleh penduduk pendatang dari
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Sulawesi Selatan dan Bali. Fasilitas irigasi dibangun
oleh Pemerintah. Pada saat ini, luas wilayah yang dapat
dijadikan areal persawahan + 83 hektar dari luas desa
seluruhnya 115 Km2. Sudah terealisir menjadi sawah se-
kitar 10 ha.

Peralatan-peralatan yang biasa dipakai adalah

- Pacul atau bingku, sangko

- Sekop atau sikopa

- Parang atau kapulu, kabali

- Kapak atau ndamu, baliu

- Linggis atau katindaki, katidaki

Pacul dan sekop buatan pabrik sedangkan peralatan-
peralatan lainnya sudah diproduksi oleh tukang-tukang
besi yang ada di daerah ini.

Pada pengolahan hutan-hutan primer, pekerjaan di-
awali dengan perombakan hutan dengan mempergunakan
kapak dan parang. Pekerjaan ini dilakukan oleh kaum
laki-laki biasanya hanya keluarga, bapak bersama anak-
anaknya yang laki-laki. Dalam pekerjaan membongkar
hutan ini, alat yang berperan adalah kapak, untuk memo-
tong batang-batang pohon yang yang besar dan parang
untuk memotong pepohonan yang agak kecil dan cabang-.
cabang pohon yang besar. Pepohonan dan semak belukar
yang sudah dipotong dibiarkan beberapa saat sampai
kering, kemudian dipotong-potong lagi untuk memudahkan
mengumpulkannya, batang dan ranting yang sudah
kering itu ditumpuk pada beberapa bagian lahan kemudian
dibakar sampai seluruhnya jadi abu. Sesudah pembakaran
tersebut, dibiarkan lagi beberapa waktu, menunggu sam-
pai dihujani beberapa kali, maksudnya supaya abu hasil
pembakaran tersebut dapat meresap kedalam tanah.

Untuk dijadikan areal persawahan, masih perlu
pengolahan lagi, akar-akar kayu yang masih tinggal di-
dalam tanah harus dikeluarkan, digali dengan linggis,
akar dan cabang-cabangnya dipotong dengan kapak atau
parang sesudah itu baru dibuat pematang. Untuk mengem-
burkan tanahnya, mula-mula air harus dialirkan ke dalam
persawahan yang sudah dipetak-petak kemudian kerbau
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atau sapi dilepas kedalam, maksudnya supaya tanahnya
jadi gembur. Tanah tidak langsung ditanami padi
tetapi ditanami dulu tanaman palawija beberapa kali.
Jadi sesudah proses penggemburan tahap pertama (dengan
kerbau atau sapi.atau mungkin juga diinjak-injak oleh
orang), airnya dikeluarkan dan ditanami dengan kacang-
kacangan, tomat dan tanaman sayuran lainnya. Sesudah
beberapa kali tanam palawija, barulah dimulai dengan
penggemburan tanah untuk menanam padi sawah; caranya :
tanah diairi lagi kemudian dibajak atau diluku (belum
ada mekanisasi dalam pengolahan tanah).

Bahwa desa Kampeonahu yang sekaligus dengan desa-
desa lainnya dalam wilayah Kecamatan Bungi direncanakan
untuk dijadikan wilayah persawahan, dahulunya adalah
bekas-bekas perladangan liar. Jadi areal yang dibuka
untuk persawahan tersebut bukanlah membongkar hutan-
hutan primer tetapi lahan-lahan bekas olahan yang
berarti bukan hutan belukar yang dibongkar tetapi semak
belukar atau hanya alang-alang saja yang ditebas pada
awal kegiatannya. Semua kegiatan dalam tahap pengolahan
tanah 1ini dilakukan oleh laki-laki secara individual
keluarga kecuali pekerjaan meluku, karena pekerjaan
membajak itu memerlukan keterampilan khusus dan juga
tidak semua pemilik sawah mempunyai alat tersebut, maka
pekerjaan itu biasanya diupayakan.

b. Saat Penanaman

Ada beberapa peristilahan daerah untuk pekerjaan mena-
nam, antara lain : pombula, hembula, amo, amota.

Pekerjaan pengolahan tanah berakhir dengan pengemburan
tanah dengan 1luku sampai dengan siap untuk ditanami.
Penanaman dimulai dengan penyamaian benih; penyamaian-
nya mempergunakan bajak. Setelah tumbuh selama sebulan,
dipindahkan kepetak-petak sawah. Mencabut dari tempat
persemaian, mengangkat ke tempat penanaman dan menanam-
nya kembali, semuanya menggunakan tenaga tangan, laki-
laki dan perempuan; mencabutnya dengan tangan dan
kemudian menanamnya kembali dengan tangan. Pekerjaan
menanam padi biasanya dilakukan dengan cara gotong-
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royong. Benih yang dicabut dari persemaian diletakkan
dikeranjang atau di bakul, dengan ‘ cara memikul
(asodaya) atau arongoa (bagi perempuan) benih pad1 itu
dibawah ke tempat penanaman.

c. Saat Pemeliharaan

Seluruh rangkaian kegiatan dalam produksi pertanian,
kegiatan dalam tahap pemeliharaan inilah yang sangat
menentukan; keberhasilan panen sangat tergantung pada
pemeliharaan tanaman.

Yang termasuk dalam kegiatan pemeliharaan tanaman adalah

- Pembebasan tanaman dari segala macam hama tanaman,
seperti: belalang, ulat, tikus, babi dan beberapa je-
nis burung.

- Penyiangan rumput-rumputan.

- Dengan pemupukan.

Pembebasan tanaman dari hama yang dilakukan secara
modern, dengan penyemprotan racun atau meracun melalui
makanan binatang, ada pula yang dilakukan secara tradi-
sional.

- Belalang, ulat dan (i1kus dibasmi dengan penyemprotan
racun, biasa dilakukan oleh petugas Penyuluh Pertani-
an Lapangan (PPL).

- Hama babi, diberi makanan racun, racunnya dan begitu
pula petunjuk pemakaiannya diperoleh dari PPL.

Secara tradisional, pembebasan tanaman dari hama dila-

kukan oleh penduduk sebagai berikut : :

- Hama babi; orang Bali menangkap babi dengan jerat un-
tuk dimakan atau dijual. Penduduk lainnya, mengusir-
nya dengan melempar, berteriak atau mengejarnya.

. - Membuat orang-orangan, kombinasi dari seluruh cara

yang disebutkan diatas; pada beberapa bagian lahan

sawah didirikan dangau kemudian di seputar dangau se-
jauh kira-kira 25 sampai 50 meter didirikan tonggak-
tonggak setinggi 1,50 - 2,00 meter di atas permukaan
tanah. Dari tiang-tiang atau tonggak-tonggak tersebut
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dihubungkan ke dangau dengan tali (tali hutan atau
tali 1ijuk); pada tali digantungkan orang-orangan dari
kaleng-kaleng kosong yang diisi batu. Penjaga sawah
tidak perlu lagi selalu harus berteriak, lari ataupun
melempar, cukup dengan menarik tali dangau. Kalau
tali ditarik berulang-ulang, kaleng orang-orangan
bergoyang, batu di dalamnya bergoncang dan akan
mengeluarkan bunyi. Dengan cara begitu, penjaganya
enteng pekerjaannya, terutama penjagaan pada waktu
malam (lihat gambar No. 32).

- Pekerjaan rutin dalam masa pemeliharaan ini adalah
menyiangi rerumputan yang tumbuh dengan mempergunakan
kabuo atau kalangka dan sabit. Ini dilakukan setiap
hari sampai padinya menguning.

(Bentuk peralatan tersebut lihat gambar 22, 28).

d. Pemetikan Hasil

Orang desa ini dan orang Wolio menyebut pekerjaan meme-
tik hasil atau panen dengan istilah tobe (petik),
tobe'a (pemetikan). Alat-alat yang dipergunakan dalam
kegiatan ini agdalah sabit, kabangku atau parang (lihat
gambar No. 14, 28), dikerjakan bersama-sama laki-laki
dan perempuan kadang-kadang dengan cara tolong-menolong
atau gotong-royong. Ada kebiasaan pigduduk desa 1ini,
pada saat panen (lebih-lebih kalau panennya jadi) pen-
duduk yang tidak punya sawah tanpa diminta bantuannya
datang menawarkan diri untuk membantu memotong
padi. Kepada mereka ini kalau pemetikan telah selesail
diberikan bagiannya yang disebut dawuna yang banyaknya
sesuai dengan kebiasaan, makin banyak hasil panen, ma-
kin banyak pula mereka peroleh.

Padi yang selesai dipotong ditumpuk dibeberapa
tempat; setelah selesal pemotongan seluruhnya atau se-
bagian setiap harinya, dikumpul ditempat yang telah di-
siapkan (biasanya dialas tikar atau dilantai semen).
Kadang-kadang padi yang selesai dipotong langsung
diikat kemudian dibawah ke tempat penjemuran. Di tempat
penjemuran, dipisah-pisah : ada yang diikat wuntuk
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persiapan benih, ada yang dipisahkan butirnya dari ba-
tangnya dengan cara membanting-bantingnya, atau gabah-
nya dibawa ketempat penggilingan kalau padi itu dimak-
sudkan untuk konsumsi pasar.

e. Pengolahan Hasil

Rangkaian pekerjaan pemetikan hasil berakhir pada
penjemuran bersama batangnya (sudah terikat), ini di-
maksudkan, kalau sudah kering betul dibawa kelumbung
untuk persiapan bibit masa tanam berikutnya. Gambar be-
rikut (Gambar.5) adalah Lumbung BPP Wolio di Desa
Kampeonahu tersebut dari ramuan kayu-seng, pada getiap
tiang dililiti dengan semen yang dicor dibagian luarnya
dilapisi dengan seng plat, dimaksudkan supaya tikus ti-
dak dapat memanjat naik dan masuk.

Gambar 5
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Gambar 6

LUMBUNG TRADISIONAL

Untuk kebutuhan persiapan bibit dan masa peceklik mere-
ka menyimpan padi di lumbung yang dibuat secara tradi-
sional. Mereka sebut kopu, orang Tomia menyebutnya bobo.
Terbuat dari anyaman bilahan bambu anr, diletakkan pada
loteng rumah di lantai papan (rata) dan di bagian atas
(penutupnya) juga dengan papan, maksudnya supaya rata
sehingga tidak ada lobang untuk masuknya tikus.

Dari penjemuran itu juga disiapkan untuk konsumsi
keluarga, atau dari pemetikan langsung dibawa ke rumah,
tetapi harus melalui proses penjemuran lebih dahulu.
Cara memisahkan padi dari batangnya sampai menjadi be-
ras adalah sebagai berikut (pengolahan secara tradi-
sional) :

- Di atas tikar diletakkan scbatang kayu (balok bulat
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atau persegi) sebagai landasan/tempat membanting
batang-batang padi dengan posisi melintang sepanjang
tikar, disebut hetandasa'a

Batang-batang padi banting atau hambitae (istilah
Kampeonahu) atau rambitaka (Wolio) dengan dua tangan
pada landasan. Ada juga dengan cara menginjak-injak
atau di findae dengan kaki.

Peker jaan hambitae ataupun findae tidak melepas habis
batang-batang ataupun tangkai batang dari butir padi-
nya atau gabahnya. Oleh sebab itu maka pekerjaan
adalah purusi dengan tangan supaya padi lepas dari
tangkai-tangkai halus.

Setelah padi lepas dari tangkainya (sudah jadi gabah)
padinya dijemur lagi, maksudnya supaya kalau ditumbuk
tidak hancur.

Dari penjemuran gabah ini, ada yang disimpan (diisi
dalam karung atau balase) dan ada juga langsung ditum-
buk jadi beras. Memproses padi jadi beras sampai dengan
menjadikannya makanan atau nasi memerlukan alat-alat
sebagai berikut :

Nyiru atau tapisaka atan tape'a terbuat dari anyaman
bilah-bilah bambu atau rotan, gunanya untuk menampi
beras memisahkan kulit butir padi atau antah dan juga
sebapal wadah penampunean babhan makanan apa saja yang
dipresces menjadt mal anan. salab satu peralatan dapur
vang utama dalame pamih tanga.

Lesuns atan nosu, torboat darit batang kayu yang dilo-
bany pada bapion atacova scbsyal tempat menumbuk padi
meu)adr beras.,

Anak lesung atau ananunosu yang biasanya terbuat dari
scbatang kaya bulat scpanjang antara 1,20 m s.d. 1,50
meter. Gunanya untuak menunbuk padi di lesung. Lesung

tak akan berfungsi kalau tidak ada anak lesung.

Periuk atau poluka, wadah untuk menanak nasi. Cara
pemrosesannya : padi sebanyak kira-kira 5 liter (di-
sesuaikan dengan kebutuhan misalnya untuk kebutuhan
satu hari) dimasukan ke lesung kemudian ditumbuk.
Penumbukannya bisa satu orang, bisa juga lebih dari
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Gambar 7

1. ananunosu, 2. tapisaka, 3. nosu.

satu orang; praktisnya tiga orang, kebanyakan dilaku-
kan oleh ibu-ibu atau pada gadis-gadis. Tidak sekali
tumbuk terus habis antahnya tetapi harus berulang-
ulang yang diselingi dengan menampinya yang dalam is-
tilah daerahnya atapea atau notape'e. Setelah beras-
nya bersih dan antah, ditanaklah menjadi nasi.

Proses gabah menjadi padi secara modern adalah :

- Dari penjemuran gabah dibawa ke tempat penggilingan
padi.

- Di tempat penggilingan gabah diproses menjadi beras.
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